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ABSTRACT

Adolescence is a critical phase in individual development marked by various
physical and psychological changes, one of which is menstruation.
Dysmenorrhea, or menstrual pain, is a common health problem experienced by
adolescent girls and can interfere with daily activities and reduce quality of life.
The lack of adolescent knowledge about dysmenorrhea poses a particular
challenge, thus requiring a health education intervention. This study aims to
determine the effect of health education on dysmenorrhea on adolescents’
knowledge in managing dysmenorrhea at SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin.
This research employed a pre-experimental design with a one-group pre-test
and post-test approach. The sample consisted of 33 respondents selected
through purposive sampling. The instrument used was a knowledge-level
questionnaire. Data analysis was conducted using the Wilcoxon Signed Rank Test.
The results showed that before receiving health education, the majority of
adolescents had a moderate level of knowledge (69.7%). After the intervention,
the level of knowledge increased to the good category (75.8%). The Wilcoxon
test results indicated a significant effect of health education on adolescents'
knowledge of dysmenorrhea (p = 0.000 < a = 0.05).

Keywords: Health Education, Dysmenorrhea, Knowledge, Adolescent Girls.

ABSTRAK

Masa remaja merupakan fase kritis dalam perkembangan individu yang ditandai
dengan berbagai perubahan fisik dan psikologis, salah satunya adalah menstruasi.
Dismenore, atau nyeri haid, merupakan masalah kesehatan yang umum dialami
oleh remaja putri dan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari serta menurunkan
kualitas hidup. Kurangnya pengetahuan remaja tentang dismenore menjadi
tantangan tersendiri, sehingga diperlukan intervensi pendidikan kesehatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan
tentang dismenore terhadap tingkat pengetahuan remaja dalam mengatasi
dismenore di SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan
desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group pre-test dan post-test.
Jumlah sampel sebanyak 33 responden yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner tingkat pengetahuan.
Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan,

5290


mailto:rizkyferlia@gmail.com

ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 7 NOMOR 12 TAHUN 2025] HAL 5290-5305

WG SNR [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2025

sebagian besar remaja memiliki tingkat pengetahuan cukup (69,7%). Setelah
intervensi, tingkat pengetahuan meningkat menjadi kategori baik (75,8%). Hasil
uji Wilcoxon menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara pendidikan
kesehatan terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang dismenore (p = 0,000 <

a = 0,05).

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan, Dismenore, Pengetahuan, Remaja Putri.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa
perubahan dari anak-anak menjadi
dewasa (Roslianti, Susilawati, and
Sukmawati 2020). Remaja
merupakan usia antara 10-19 tahun
dan merupakan masa matangnya
organ reproduksi manusia, biasanya
disebut dengan pubertas (Mardiyah
and Rizal 2024). Pada masa remaja,
remaja akan mengalami peristiwa
paling penting pada masa pubertas
mereka akan mengalami menstruasi
atau haid. Hal ini merupakan tanda
dari kematangan seksual pada
remaja putri. Menstruasi merupakan
peristiwa keluarnya darah, mucus
dan sel - sel epitel dari rahim secara
teratur. Peristiwa ini merupakan hal
yang wajar dialami oleh seorang
perempuan dan dapat dipastikan
bahwa semua perempuan yang
normal pasti akan mengalami hal
tersebut. Hal ini akan menimbulkan

berbagai macam peristiwa pada
remaja putri, mulai dari reaksi
hormonal, biologis, dan psikis

(Manafe, Adu, and Ndun 2021).
Sebagian besar wanita, saat
mengalami  menstruasi  biasanya
menimbulkan ketidaknyamanan
secara fisik selama beberapa hari
umumnya wanita akan merasakan
keluhan seperti nyeri atau kram

perut baik itu saat menjelang
menstruasi yaitu sehari sebelum
menstruasi, maupun 2-3  hari

berlangsung saat menstruasi. Oleh
sebab itu, hal ini mungkin akan
terjadi kepada remaja putri yang
mengalami menstruasi  (Santiya,
Mahmudah, and Putri  2022).
Terdapat gangguan menstruasi pada
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remaja, salah satunya yaitu
Dismenore (Marliany et al. 2023).
Dismenore  merupakan keluhan
ginekologis akibat dari
ketidakseimbangan hormon
progesteron dalam darah yang dapat
menimbulkan rasa nyeri seperti
kejang, yang terasa pada perut
bagian bawah.

Dismenore biasa terjadi 24 jam
sebelum datangnya haid sampai
dengan 12 jam pertama dari masa
haid. Macam - macam derajat
Dismenore, mulai dari yang ringan
sampai  berat. Keadaan yang
dirasakan saat Dismenore memaksa
penderita untuk beristirahat dalam
waktu beberapa jam atau beberapa
hari (Siregar and Batubara 2021).
Dismenore yang umumnya dirasakan
oleh remaja menunjukkan gejala
seperti nyeri pada perut bagian
bawah, kekakuan di bagian pinggang
dan punggung, kelemahan, kadang

disertai dengan mual, pusing,
bahkan ada yang merasakan
keinginan untuk pingsan (Gagah,

Gunawan, and Miranti 2021)
Umumnya Dismenore menjadi
salah satu masalah yang timbul pada
remaja putri. Pengetahuan
mengenai Dismenore masih belum
banyak diketahui. Sebagian besar
remaja putri  memiliki sedikit
pengetahuan mengenai Dismenore
dan masih menganggap tabu dan

menyepelekan Dismenore.
Dismenore yang tidak segera
ditangani pada remaja putri

berdampak negatif terhadap kualitas
hidup dan menganggu interaksi sosial
(Marliany et al. 2023). Dimenore di
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klarifikasikan menjadi Dismenore
primer dan Dismenore sekunder.
Dismenore primer adalah nyeri saat
menstruasi tanpa adanya kelainan
pada alat-alat genital. Nyeri akan
dirasakan sebelum atau bersamaan
dengan permulaan menstruasi dan
berlangsung untuk beberapa jam.
Dismenore sekunder adalah nyeri
saat menstruasi dengan adanya
kelainan pada alat-alat genital.
Biasanya terjadi akibat berbagai
kondisi patologis seperti
endometriosis, salfingitis,
adenomiosis uteri, lain-lain
(Puterida 2020).

Menurut World Health
Organization (WHO), Nyeri Haid
(Dismenore) pada remaja putri di
dunia memiliki angka kejadian yang
relatif tinggi. Tingkat kejadian
Dismenore di seluruh dunia vyaitu
berada di antara 16,8 - 81 % dimana

dan

terjadi rata - rata 50 % pada
perempuan di setiap negara
mengalami nyeri haid atau

Dismenore. Di Eropa angka kejadian
tertinggi yaitu sampai pada 94% dan
salah satu negara di Eropa dengan
angka kejadian nyeri haid di dunia
yang terendah vyaitu di Bulgaria
dengan sebanyak 8,8%. Sedangakn di
Indonesia angka kejadian Dismenore
adalah sebesar 64,25%. Hal ini
banyak ditemukan pada usia remaja
yaitu sekitar 20 - 90 % dan yang
mengalami Dismenore dengan kasus
yang berat mencapai 15 % (Beverlee
Leevia Kawalo and Sitompul 2022).
Indonesia kejadian Dismenore
sangat tinggi, yaitu 64,25% vyang
terdiri dari  9,36% Dismenore
sekunder dan 54,89% Dismenore
primer (Putri Dwimisti et al. 2022).
Menurut Kemenkes Rl tahun 2022
diketahui bahwa 64,25% perempuan
usia subur mengalami dismenore,
terdiri dari 54,88% dismenore primer
dan 9,36% dismenore sekunder,
untuk kelompok remaja (usia 15-24
tahun). Di Provinsi Kalimantan
Selatan remaja yang mengalami
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Dismenore didapatkan sebanyak
70,9% remaja yang mengalami
Dismenore. (Marni, Herdy Juniawan
2022). Menurut Dinas Kesehatan
Kota Banjarmasin, mengatakan
bahwa jumlah remaja perempuan
yang mengalami gangguan
Menstruasi dalam 26 Puskesmas di
Kota Banjarmasin tahun 2020 yaitu
berjumlah 472 kasus. Remaja
berumur 10-14 tahun sebanyak 20
orang dan prevelensi remaja yang
berumur 15-19 tahun sebanyak 53
orang, sedangkan dari kalangan
remaja dewasa usia produktif
sebanyak 399 orang (Dinkes
Banjarmasin, 2020) dalam (Mutazib,
2021).

Ada  beberapa penelitian
mengenai kejadian Dismenore. Salah
satunya penelitian yang dilakukan di
SMA Negeri 3 Banjarbaru, diperoleh
prevalensi  kejadian  Dismenore
sebanyak 93,2%. Menurut penelitian
yang dilakukan di  Akademi
Kebidanan Bina Banua Husada
Banjarbaru, diperoleh prevalensi
kejadian Dismenore sebanyak 64,6%.
Sedangkan Menurut penelitian yang
dilakukan di SMK Negeri 1 Martapura,

diperoleh prevalensi kejadian

Dismenore sebanyak 63,2%

(Oktaviani and Dewi 2023).
Berdasarkan hasil studi

pendahuluan yang dilaksanakan di
SMK 1 Muhammadiyah Banjarmasin
dengan wawancara, sebanyak 13
orang siswi mengatakan bahwa
disekolah belum pernah
mendapatkan pendidikan kesehatan
terkait Dismenore dan dari 13 orang
siswi yang dilakukan wawancara
menggunakan Numeric Rating Scale
(NRS), 3 orang mengatakan
mengalami nyeri haid dengan skala
8-10 (berat), 6 orang dengan skala
nyeri 4-7 (sedang) dan 4 orang
dengan skala 1-3 (ringan), dan hal
ini selalu terjadi setiap bulannya.
Untuk mengatasi nyeri haid tersebut
ada 8 orang mengatakan ketika nyeri
haid mereka hanya mengonsumsi
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obat pereda nyeri tanpa resep
dokter seperti asamefenamat yang
terjual bebas di warung, serta 5
orang lainnya hanya mendiamkan
saja dan beristirahat dengan cukup
sampai nyeri itu hilang sendirinya,
tidak ada yang mengatakan pernah
memeriksakan diri ke Fasilitas
Kesehatan ketika nyeri haid

Nyeri haid sering disepelekan
oleh remaja, mereka menganggap
hal itu sudah biasa terjadi sehingga
banyak dari mereka yang hanya
meminum obat pereda nyeri yang
dibeli di warung tanpa resep dokter.
Banyak jenis obat anti nyeri yang
dijual secara bebas, secara umum

efek samping obat analgetik
tersebut adalah gangguan pada
saluran cerna, seperti mual,

muntah, dispepsia, diare, dan gejala
iritasi lain terhadap  mukosa
lambung, serta eritema kulit dan
nyeri pada kepala. Dan penggunaan
Obat anti-inflamasi  non-steroid
(OAINS) atau obat anti nyeri tersebut
dapat menyebabkan efek samping
pada tiga sistem organ yaitu saluran
cerna, ginjal dan hati (Haditya et al.
2022). Menurut penelitian (Lismaya,
Sambas, and Hersoni  2021),
walaupun analgetik dapat
menghilangkan nyeri dengan efektif,
namun penggunaan analgetik akan
berdampak ketagihan dan akan
memberikan efek samping obat yang
berbahaya

Berdasarkan latar belakang
yang sudah diuraikan diatas bisa
disimpulkan bahwa masih kurangnya
pengetahuan remaja tentang
Dismenore dan cara penanganan
yang baik dan tepat, terutama pada
siswi  SMK 1 Muhammadiyah
Banjarmasin yang belum pernah
sama sekali mendapatkan
pendidikan kesehatan  tentang
Dismenore. maka dari itu peneliti
tertarik untuk meneliti “Pengaruh

pendidikan kesehatan  tentang
Dismenore terhadap tingkat
pengetahuan remaja dalam
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mengatasi  Dismenore di SMK

Muhammadiyah 1 Banjarmasin”.

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Green 1980 (dalam
Notoatmodjo, 2012), Pendidikan
kesehatan adalah suatu proses yang
dirancang secara sistematis untuk
mencapai tujuan kesehatan, yang
melibatkan penggabungan berbagai
metode pembelajaran. Pendidikan
kesehatan adalah proses perubahan
perilaku yang dinamis, dimana
perubahan tersebut bukan sekedar
proses transfer materi atau teori dari
seseorang ke orang lain dan bukan
pula seperangkat prosedur, akan
tetapi perubahan tersebut terjadi
karena adanya kesadaran dari dalam
individu, kelompok, atau masyarakat
itu sendiri (Suwandewi, Hiryadi, and
Rahayu 2021). Pendidikan kesehatan
adalah proses pemberdayaan
individu dan masyarakat untuk
meningkatkan kemampuan mereka
mengendalikan determinan-
determinan  kesehatan sehingga
dapat meningkatkan derajat
kesehatan mereka (Suwandewi et al.
2021).

Berdasarkan
proses  persepsi
pengetahuan, yang kemudian
membentuk sikap dan perilaku.
Pemahaman vyang baik terhadap
suatu hal dapat mendorong
terjadinya  perubahan perilaku.
Ketika seseorang mengetahui
manfaat dari suatu hal, ia cenderung
menunjukkan sikap yang positif
terhadapnya, dan sebaliknya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
pengetahuan menurut (Tarigan et

teori  Bloom,
diawali  dari

al., 2022)  vyaitu: Pendikan,
pekerjaan, usia, Faktor lingkungan,
pengalaman, sosial, budaya,

ekonomi dan informasi/media massa

Remaja adalah kata dalam
bahasa Indonesia yang merupakan
terjemahan kata ‘adolescence’
dalam bahasa Inggris, yaitu individu
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yang sedang mengalami pematangan
organ-organ termasuk sistem
reproduksi (Sri Delviana Daud, Sri
Wahyuni, and Nelfa F. Takahepis
2023). Remaja adalah fase transisi
dari tahap perkembangan anak
menuju masa dewasa. Menurut
Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana (Susilowati et al. 2023)
remaja berada pada rentang usia 10
- 24 tahun dan belum menikah.
(Wahyuningrum et al., 2022), remaja
merupakan suatu masa di mana
individu berkembang dari saat
pertama kali menunjukkan tanda-
tanda seksual dan merupakan masa
perubahan, meliputi perubahan
sikap, perubahan fisik, perubahan
emosi, tubuh, minat, pola perilaku
dan juga penuh dengan masalah-
masalah pada masa remaja. Jadi
remaja adalah masa transisi dari
masa kanak-kanak menuju dewasa
dan mengalami perubahan dalam
bentuk fisik, hormonal, emosional
dan psikologis atau kejiwaan
Menstuasi adalah proses
alamiah yang terjadi pada setiap
perempuan. Menstruasi merupakan
pedarahan yang teratur dari uterus
sebagai tanda bahwa organ
kandungnya telah berfungsi dengan
matang. Pada umumnya, remaja
akan mengalami menarche pada usia
12 sampai 16 tahun. Periode ini akan
mengubah perilaku dari beberapa
aspek, misalnya psikologi dan lain
sebagainya. Menurut (Rosyida 2019),
siklus menstruasi selama 2-7 hari.
"Dismenore” berasal dari kata
"dys”, yang berarti "sulit”, "nyeri",
"abnormal”, dan "meno”, yang berarti
"bulan”, dan “rrhea”, yang berarti
"aliran.” Dalam bahasa Indonesia,
"Dismenore” berarti nyeri yang
terjadi selama menstruasi. Hampir
semua wanita mengalami
ketidaknyamanan di bagian bawah
perut selama menstruasi. Terlepas
dari itu, istilah "Dismenore" hanya
digunakan pada kasus di mana nyeri
begitu parah sehingga mengganggu
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aktivitas dan memerlukan obat-
obatan. Kontraksi otot uterus, juga
dikenal sebagai rahim, seringkali
tidak dirasakan. Namun, kontraksi
yang kuat sering menyebabkan
gangguan aliran darah ke rahim,
menyebabkan nyeri (Sinaga et al.,
2020).

Nyeri haid merupakan suatu
gejala bukan penyakit. Istilah
Dismenore biasa dipakai untuk nyeri
haid yang cukup berat. Dalam
kondisi  ini, penderita  harus
mengobati nyeri tersebut dengan
analgesik dan memeriksakan diri ke
dokter dan mendapatkan
penanganan, perawatan atau
pengobatan yang tepat
(Kusnaningsih 2020).

Pertanyaan  penelitian ini
apakah ada pengaruh pendidikan
kesehatan tentang  Dismenore
terhadap tingkat  pengetahuan
remaja dalam mengatasi Dismenore
di SMK Muhammadiyah 1
Banjarmasin?

Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui apakah ada pengaruh

pendidikan  kesehatan  tentang
Dismenore terhadap tingkat
pengetahuan remaja dalam
mengatasi  Dismenore di  SMK

Muhammadiyah 1 Banjarmasin.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah Pra-
experiment dengan rancangan One-
group  pretest-posttest  design
(Tiranda 2023). Pra-experiment
merupakan desain penelitian untuk
mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap variabel lain
dalam kondisi yang terkendalikan,
penelitian ini biasanya digunakan
untuk memberikan gambaran awal
mengenai pengaruh suatu perlakuan
terhadap variabel tertentu, tetapi
tidak memiliki kelompok kontrol
yang memadai atau randomisasi
(Sugiyono 2016).
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One-group  pretest-posttest tingkat pengetahuan Remaja dalam
design ini memerlukan pengukuran mengatasi Dismenore.
atau penilaian sebelum dan setelah Populasi dalam penelitian ini
intervensi atau perlakuan. (Tiranda adalah Siswi Kelas X, XI dan XII di
2023). Dalam hal ini peneliti ingin SMK 1 Muhammadiyah Banjarmasin
mengetahui Pengaruh Pendidikan berjumlah 50 orang. Sampel dalam
Kesehatan  Tentang  Dismenore penelitian ini berjumlah 50 orang
Terhadap Tingkat Pengetahuan menggunakan  sistematik  total
Remaja Dalam Mengatasi Dismenore sampling.

di SMK Muhammadiyah 1
Banjarmasin.

Variabel independent atau HASIL PENELITIAN
variabel bebas pada penelitian ini Penelitian ini melibatkan 50
yaitu Pendidikan Kesehatan. responden yang memiliki
Variabel dependent atau variabel karakteristik responden yang
terikat pada penelitian ini vyaitu disajikan dalam tabel 1

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Usia Frekuensi Persentase
1 15 2 4%
2 16 6 12%
3 17 16 32%
4 18 26 52%
Total 50 100%
No Kelas Frekuensi Persentase
1 X 7 14%
2 Xl 18 36%
3 Xl 25 50%
Total 50 100%
Berdasarkan tabel 1 di atas, Sedangkan Responden
menunjukkan menunjukkan bahwa berdasarkan kelas Sebagian besar
dari 50 orang remaja putri di yang saat ini berada di kelas Xll
dapatkan Sebagian besar yaitu 26 sebanyak 25 orang atau (50%) dan
orang (52%) berusia 18 tahun dan 16 kelas Xl sebanyak 18 orang atau
orang (32%) berusia 17 tahun (36%).

reponden berdasarkan usia.

Tabel 2. Tingkiat Pengetahuan Remaja Sebelum diberikan Pendidikan

Kesehatan.
No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase
1 Baik 18 28%
2 Cukup 31 62%
3 Kurang 5 10%
Total 50 100%
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Tabel 3. Tingkiat Pengetahuan Remaja Sesudah diberikan Pendidikan

Kesehatan
No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase
1 Baik 46 92%
Cukup 4 8%
3 Kurang 0 0%
Total 50 100%
Berdasarkan tabel 2 dan 3 pendidikan kesehatan, terjadi

menunjukkan perubahan tingkat
pengetahuan Siswi tentang
Dismenore sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan.
Berdasarkan hasil pre-test, sebanyak
31 orang (62%), berada dalam
kategori cukup dan masih terdapat 5
siswi (10%) yang tergolong dalam
kategori kurang. Setelah diberikan

peningkatan pengetahuan siswi.

Hasil post-test menunjukkan
bahwa 46 siswi (92%) telah memiliki
pengetahuan dalam kategori baik,
sedangkan siswi dalam kategori
cukup menurun menjadi hanya 4
orang (8%) dan tidak ada lagi siswi
yang termasuk dalam kategori
pengetahuan kurang.

Tabel 4. Analisis Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap Tingkat
Pengetahuan Siswi Tentang Dismenore.

Keterangan N Mean Standar Deviasi Min Max
Pre 50 1.82 2.735 8 20
test
Post 50 1.08 2.260 11 20
test
Nilai p = < 0,001
Berdasarkan tabel 4 maka nilai akan semakin baik, ini

menunjukkan hasil analisis siswi
dengan tingkat pengetahuan yang
rendah ,cukup dan baik. rentang
nilai  minimum dan maksimum
berada pada angka 8 hingga 20,
artinya Skor terendah yang diperoleh

siswi adalah 8, sedangkan skor
tertinggi adalah 20. Ini artinya
meskipun ada  siswi  dengan

pemahaman yang baik, tetapi masih
ada yang berada pada katagori
rendah.

Pada hasil post-test, nilai
mean meningkat menjadi 1,08
sehingga  dikatakan meningkat

karena sistem skoring semakin kecil
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menunjukkan bahwa pengetahuan
siswi meningkat secara signifikan
setelah intervensi, dengan standar
deviasi menurun menjadi 2,260,
yang berarti tingkat pengetahuan
menjadi lebih homogen, atau dengan
kata lain  setelah  diberikan
pendidikan kesehatan, mayoritas
siswi memiliki tingkat pengetahuan
yang baik dan nilai minimum serta
maksimum berada di angka 11 hingga
20 yang berarti bahwa tidak ada lagi
siswi yang memiliki skor sangat
rendah, karena skor minimum
meningkat dari 8 ke 11.
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PEMBAHASAN

Pengetahuan Remaja Putri sebelum
diberikan Pendidikan Kesehatan
tentang Dismenore

Hasil penelitian menunjukkan
sebelum diberikan intervensi berupa
pendidikan kesehatan didapatkan
sebagian besar remaja  putri
mempunyai tingkat pengetahuan
yang cukup. Dari variabel tingkat
pengetahuan terdapat tiga item yang
dinilai yaitu pengertian, faktor
penyebab dan cara penanganan
Dismenore. Item tentang pengertian
Dismenore yang dimiliki remaja
sebelum  diberikan  pendidikan
kesehatan didapatkan sebagian
besar memiliki pengetahuan pada
kategori baik, faktor penyebab
Dismenore berada pada kategori
cukup dan tingkat pengetahuan
tentang cara penanganan Dismenore
sebagian besar berada pada kategori
kurang.

Berdasarkan data hasil
penelitian, meskipun sebagian besar
siswi telah memiliki pengetahuan
dasar mengenai Dismenore, hal
tersebut belum disertai dengan
pemahaman yang menyeluruh dan
aplikatif. Ini tercermin dari dominasi
kategori pengetahuan cukup (62%)
dan masih adanya responden yang
berada pada kategori kurang (10%).
Kondisi ini mencerminkan kurangnya
integrasi  pendidikan  kesehatan
reproduksi dalam kurikulum formal
sekolah, terutama yang membahas
secara spesifik mengenai nyeri haid
dan penanganannya ini
mencerminkan kurangnya integrasi
pendidikan Kesehatan reproduksi
dalam kurikulum formal sekolah,
terutama yang membahas secara
spesifik mengenai nyeri haid dan
penanganannya.

Hal ini mengarah pada
kesimpulan bahwa remaja putri
berada dalam posisi yang rentan
terhadap  misinformasi, karena
sering kali memperoleh informasi
dari sumber tidak valid seperti
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teman sebaya, media sosial, atau
bahkan budaya lokal yang masih
menganggap menstruasi  sebagai
topik tabu. Akibatnya, walaupun
beberapa remaja telah mengetahui
istilah Dismenore, mereka tidak
mengetahui penyebabnya secara
ilmiah, cara penanganan yang tepat,
serta dampaknya terhadap aktivitas
sehari-hari.

Fenomena ini  merupakan
cerminan dari kesenjangan literasi
kesehatan reproduksi di kalangan
remaja, yang jika dibiarkan akan
berisiko terhadap ketidaksiapan
remaja dalam menghadapi masalah

kesehatan personal. Maka,
pendidikan kesehatan yang
terstruktur, berbasis bukti, dan
dikemas dalam bentuk menarik
menjadi kebutuhan vyang perlu
diintegrasikan dalam sistem
pendidikan, terutama bagi siswi

(remaja putri). Selain itu tentang
pentingnya peran sekolah sebagai
institusi strategis dalam
mengintervensi pengetahuan
remaja. Fakta bahwa sebelum
intervensi masih terdapat siswi
dengan kategori pengetahuan kurang

menunjukkan bahwa masih ada
kesempatan yang besar untuk
peningkatan, dan sekolah dapat
menjadi sarana efektif untuk
transformasi tersebut.

Tingkat pengetahuan yang
terbatas ini  selaras  dengan

penelitian internasional oleh Johnny
(2025) yang menunjukkan bahwa
sekitar 70% remaja putri di India
tidak memiliki pemahaman yang baik
tentang nyeri haid dan kesehatan
menstruasi secara umum sebelum
dilakukan intervensi edukatif.
Kurangnya pendidikan formal
tentang menstruasi membuat remaja
cenderung hanya mengandalkan
informasi dari teman sebaya atau
media yang tidak selalu kredibel.
Selain itu, Anne and Vijayalakshmi
(2024) dalam studi kualitatif global
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juga menekankan bahwa banyak
siswi di negara  berkembang
mengalami  kekurangan informasi
mengenai menstruasi karena tidak
adanya kurikulum formal vyang
membahas topik tersebut secara
ilmiah dan terstruktur. Informasi
yang didapat cenderung bersifat

mitos atau tidak akurat, yang
berdampak pada cara remaja
menyikapi dan menangani nyeri
haid.

Studi lain yang dilakukan Betsu
et al. (2024) menunjukkan bahwa
kurangnya pendidikan kesehatan
tentang menstruasi menyebabkan
remaja di negara berkembang
memiliki pemahaman yang rendah
tentang proses biologis menstruasi,
serta terbatasnya informasi
mengenai penanganan nyeri haid
secara tepat. Hal ini berdampak
langsung terhadap perilaku dan sikap
mereka, seperti ketidaksiapan dalam
menghadapi menstruasi pertama dan
kesalahan dalam mengelola nyeri
haid. Studi di atas diperkuat oleh
Khan and Mahishale (2024) dalam
studi ini secara sistematis mereview
138 artikel dan menemukan bahwa
mayoritas remaja putri mengalami
kesenjangan besar dalam
pengetahuan tentang menstruasi,
yang disebabkan oleh tidak adanya
pendidikan formal dan keterbatasan
komunikasi dengan orang tua serta
guru. Hal ini memperkuat bahwa
pendidikan  kesehatan = memiliki
peran penting dalam memperbaiki
literasi remaja terhadap isu
menstruasi dan nyeri haid
(Dismenore).

Beberapa penelitian terkait
Dismenore  juga dilakukan di
Indonesia, seperti yang dilakukan
oleh Meliono et al., (2022). bahwa

tingkat pengetahuan remaja
sebelum diberikan pendidikan
Kesehatan berada pada kategori
cukup. Beberapa hal dapat

menyebabkan pengetahuan remaja
yang cukup yaitu kurangnya program
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pendidikan kesehatan di sekolah,
sehingga mengakibatkan terbatasnya
informasi dan pengetahuan remaja
mengenai Dismenore. Meliono juga

menguraikan hal yang
mempengaruhi pengetahuan
diantaranya adalah informasi dan
pendidikan.

Studi Meliono et al., didukung
oleh Kusuma et al., (2025) dimana
pemberian informasi berpengaruh
terhadap pengetahuan. Kurangnya
informasi menyebabkan sebagian
besar remaja belum  banyak
mengetahui tentang Dismenore, baik
melalui pendidikan kesehatan
maupun media lainnya. Penyebab
lain  kurangnya informasi pada
remaja diakibatkan karena keadaan
lingkungan yang tidak mendukung,
misalnya seperti kurangnya buku-
buku mengenai kesehatan reproduksi
remaja di perpustakaan sekolah
(Marliany et al. 2023).

Pengetahuan Remaja Putri sesudah
diberikan Pendidikan Kesehatan
tentang Dismenore

Hasil penelitian menunjukkan
setelah diberikan intervensi berupa
pendidikan kesehatan didapatkan
sebagian besar remaja  putri
mempunyai tingkat pengetahuan
yang baik terkait pengertian, faktor
penyebab dan cara penanganan
Dismenore. Hasil penelitian ini
menunjukkan peningkatan signifikan
dalam tingkat pengetahuan remaja
putri setelah diberikan pendidikan
kesehatan  tentang  Dismenore.
Intervensi edukatif yang sistematis,
menarik dan relevan secara
kontekstual sangat efektif dalam

mengubah  pemahaman remaja
mengenai kesehatan reproduksi.
Hal ini terbukti dengan

kenaikan jumlah responden yang
masuk dalam kategori pengetahuan
baik dari sebelumnya hanya 28%

menjadi 92% setelah intervensi.
Keberhasilan ini tidak hanya
disebabkan  oleh  penyampaian
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informasi, tetapi juga dipengaruhi
oleh strategi penyuluhan vyang
memperhatikan kebutuhan
psikologis dan gaya belajar remaja.
Media seperti leaflet dan presentasi
visual dinilai mampu meningkatkan
minat belajar dan membuat materi
yang kompleks menjadi lebih mudah
dicerna. Selain itu, pendekatan
komunikatif melalui diskusi memberi
ruang bagi siswa untuk bertanya dan
mengklarifikasi hal-hal yang belum
dipahami, yang berperan penting

dalam memperkuat internalisasi
pengetahuan.

Selain itu keberhasilan
pendidikan kesehatan ini
menunjukkan adanya kesenjangan
literasi kesehatan reproduksi

sebelumnya. Fakta bahwa tidak ada
lagi responden yang berada pada
kategori kurang setelah intervensi
menandakan bahwa banyak remaja
yang sebelumnya belum memiliki
akses terhadap informasi yang benar

mengenai Dismenore. Ini
mencerminkan pentingnya
penguatan  program  pendidikan

kesehatan di sekolah, terutama pada
topik-topik yang berkaitan dengan
isu sensitif namun penting seperti
nyeri haid.

Hasil ini menjadi dasar kuat
bahwa sekolah merupakan
lingkungan strategis dalam
intervensi promotif-preventif. Guru
dan tenaga kesehatan sekolah
sebaiknya dilibatkan secara aktif
dalam  pelaksanaan pendidikan
kesehatan dengan pendekatan yang
adaptif terhadap karakteristik usia
remaja. Bila dilakukan secara
konsisten dan menyeluruh, maka
peningkatan literasi ini tidak hanya
akan berdampak pada pengetahuan,
tetapi juga pada sikap, kepercayaan
diri, dan perilaku remaja dalam
merawat kesehatan reproduksinya.
Dengan demikian, hasil penelitian ini

mendukung pentingnya
pemberdayaan remaja  melalui
edukasi yang tepat, serta
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menegaskan  peran  pendidikan
kesehatan sebagai pilar dalam upaya
preventif terhadap masalah
Dismenore yang kerap mengganggu
kualitas hidup dan produktivitas
siswi.

Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian internasional yang
dilakukan oleh Bansal, R., Singh, H.,
Kaur, R., & Kaur (2021). Di India

menunjukkan bahwa program
pengajaran terstruktur mengenai
Dismenore secara signifikan
meningkatkan skor pengetahuan

responden setelah intervensi. Studi
ini menggunakan pre-test dan post-
test pada kelompok remaja dan
menemukan bahwa edukasi formal
dengan media visual dan interaktif
dapat secara efektif meningkatkan
pemahaman remaja mengenai nyeri
haid dan manajemennya. Studi
lainnya yang didukung oleh Ali and
Rizvi (2021). menguraikan bahwa
kurangnya pengetahuan remaja
tentang menstruasi dan Dismenore
disebabkan oleh minimnya
pendidikan kesehatan formal di
sekolah. Pemberian informasi secara
langsung oleh tenaga pendidik atau
tenaga kesehatan terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan dan
mengurangi persepsi keliru terkait
nyeri haid dan praktik tidak sehat
selama menstruasi. Selain itu
diperkuat juga oleh Ayele et al.
(2025) yang menggaris bawahi
pentingnya intervensi pendidikan
menstruasi yang terstruktur untuk
meningkatkan pemahaman remaja
putri. Ditemukan bahwa remaja yang
mendapatkan pendidikan mengenai
manajemen menstruasi lebih mampu
mengenali gejala Dismenore dan
mengadopsi cara-cara penanganan
yang sehat.

Beberapa penelitian terkait
Dismenore  juga dilakukan di
Indonesia, seperti yang dilakukan

Marliany et al. (2023) vyang
mengatakan bahwa sesudah
diberikan  pendidikan kesehatan
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tentang Dismenore sebagian besar
pengetahuan responden berada pada
kategori baik, karena materi yang
diberikan mudah dipahami dan
menggunakan alat bantu berupa
leaflet dan powerpoint sehingga
membuat  siswi  tertarik  dan
bersemangat dalam
memperhatikan. Brown et al. (2024)
memperkuat bahwa penyampaian
materi yang interaktif dapat
meningkatkan pengetahuan, karena
pendidikan kesehatan yang diberikan
dalam bentuk ceramah tidak hanya
bersifat satu arah, melainkan
dikembangkan melalui pendekatan
dua arah antara pemateri
(guru/nakes) dan peserta didik
(siswi). hal tersebut dapat
mendorong siswi untuk bertanya,
berbagi pengalaman pribadi dan
menyampaikan pendapatnya terkait
nyeri haid yang mereka alami serta
dapat membangun suasana belajar
yang nyaman dan terbuka sehingga
siswi merasa aman untuk
mengutarakan kekhawatiran yang
selama ini dianggap tabu.

Pengaruh Pendidikan kesehatan
tentang Dismenore terhadap
tingkat pengetahuan remaja dalam
mengatasi Dismenore

Hasil uji statistik menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam
tingkat pengetahuan remaja setelah
diberikan pendidikan kesehatan
tentang Dismenore, yang ditandai
dengan penurunan rata-rata skor
dari 1,82 menjadi 1,08 dan nilai p <
0,001. Temuan ini merupakan bukti
nyata bahwa intervensi edukatif
berbasis  kesehatan  reproduksi
sangat efektif untuk meningkatkan
literasi kesehatan pada remaja,
khususnya dalam topik yang sering
dianggap tabu seperti nyeri haid
(Dismenore).

Peningkatan skor minimum
dari 8 menjadi 11 juga menunjukkan
bahwa intervensi tidak hanya efektif
pada responden dengan
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pengetahuan awal tinggi, tetapi juga
mampu menjangkau responden yang

sebelumnya  kurang  informasi.
Dengan demikian, program
pendidikan kesehatan yang

diterapkan dalam penelitian ini
bersifat inklusif dan merata dalam
meningkatkan  pengetahuan  di
seluruh tingkat responden,
keberhasilan ini didukung oleh
pendekatan pendidikan yang tepat.
Media edukatif seperti leaflet dan
presentasi PowerPoint yang
interaktif serta kesempatan
berdiskusi membuat materi lebih
mudah dicerna dan diinternalisasi
oleh peserta. Dalam konteks
psikologi pendidikan, ini sangat
sejalan dengan teori  belajar
konstruktivis, di mana peserta didik
membangun  pemahaman baru
melalui keterlibatan aktif dalam
proses belajar.

Hasil penelitian ini
menegaskan pentingnya integrasi
pendidikan kesehatan reproduksi ke
dalam kurikulum sekolah secara
formal, bukan hanya sebagai
informasi tambahan atau kegiatan
insidental. Banyak siswi yang
sebelumnya memiliki persepsi keliru
atau informasi yang tidak valid
mengenai Dismenore. Dengan
adanya program edukasi seperti ini,
remaja tidak hanya mengetahui

definisi Dismenore, tetapi juga
memahami faktor risiko,
pencegahan, dan teknik

penanganannya secara menyeluruh,
baik secara farmakologis maupun
non-farmakologis. Peningkatan
pengetahuan ini akan berdampak
positif terhadap sikap dan perilaku
siswi dalam menghadapi menstruasi,
serta mendorong terciptanya budaya
sekolah yang lebih terbuka dan
suportif terhadap isu-isu kesehatan
reproduksi.

Selain itu signifikansi statistik
yang tinggi (p < 0,001) dalam uji
bivariat mencerminkan tidak hanya
keberhasilan teknis dalam
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penyampaian informasi, tetapi juga
menunjukkan adanya kesiapan dan
keterbukaan remaja terhadap isu
kesehatan yang sebelumnya
cenderung dianggap tabu. Ini
menunjukkan bahwa remaja putri
memiliki keingintahuan yang tinggi
terhadap topik Dismenore, hanya
saja mereka belum mendapatkan
akses informasi yang tepat dan valid
sebelumnya. Peran sekolah sebagai
tempat pendidikan formal menjadi
krusial. Hasil ini memperkuat
keyakinan bahwa pendidikan
kesehatan yang dirancang dengan
baik dan dikaitkan dengan realitas
pengalaman remaja, mampu
menjembatani kesenjangan literasi
kesehatan reproduksi. Bukan hanya
secara teoritis, tetapi  juga
membentuk respons afektif dan
perilaku yang lebih baik terhadap
pengalaman menstruasi dan
Dismenore.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai standar deviasi pre-test
(2,735) dan post-test (2,260)
mengalami penurunan, yang berarti
penyebaran skor menjadi lebih
merata. Ini menunjukkan bahwa
pengetahuan siswi setelah
mendapatkan pendidikan kesehatan
menjadi lebih seragam. Artinya,
pendidikan yang diberikan berhasil
dan berdampak merata pada semua
responden. Dari sudut pandang
kesehatan masyarakat, hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan
kesehatan bisa menjadi langkah
pencegahan awal preventif dalam
menangani  Dismenore.  Dengan
memberikan pemahaman sejak dini,
siswi dapat menghindari penggunaan
obat yang tidak tepat dan kebiasaan
buruk lainnya saat mengalami nyeri
haid.

Hal ini menjadi alasan kuat
untuk  merekomendasikan  agar
pendidikan kesehatan reproduksi
dilakukan secara berkelanjutan dan
masuk dalam kurikulum sekolah
menengah, terutama bagi siswi yang

5301

mulai mengalami menstruasi.
Edukasi ini tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga membantu
membentuk sikap dan nilai positif
tentang tubuh dan kesehatan diri.

Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian internasional yang
dilakukan Jahangir and Rana (2025)
Dimana dampak dari program
pengajaran terhadap pengetahuan
remaja mengenai  penanganan
Dismenore, hasilnya menunjukkan
peningkatan signifikan dalam skor
pengetahuan setelah intervensi, hal
ini membuktikan bahwa metode
pendidikan kesehatan yang visual
dan interaktif sangat efektif dalam
mengedukasi remaja putri tentang
Dismenore. Studi lainnya yang
mendukung dilakukan oleh Ghimire
et al. (2024) Studi ini menilai
dampak  pendidikan  kesehatan
terhadap pengetahuan dan praktik
remaja putri terkait kesehatan
menstruasi. Hasilnya menunjukkan
peningkatan signifikan dalam
pengetahuan  pasca intervensi,
termasuk tentang Dismenore, serta
perubahan positif dalam praktik
penanganan Dismenore.

Selain itu diperkuat juga oleh
Ghimire et al. (2024) vyang
menunjukkan bahwa program
pendidikan  kesehatan  berbasis
sekolah secara signifikan
meningkatkan pengetahuan dan
sikap siswi tentang menstruasi,
termasuk Dismenore. Materi yang
disampaikan  secara  terstruktur
terbukti  efektif = meningkatkan
kesadaran dan pemahaman yang
benar di kalangan remaja
Perempuan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil
yang telah dilakukan mengenai
pengaruh  Pendidikan  kesehatan
tentang Dismenore terhadap tingkat
pengetahuan remaja putri di SMA
Muhammadiyah 1 Banjarmasin,

penelitian
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Sebagian besar siswi memiliki
tingkat pengetahuan dalam kategori
cukup sebelum diberikan intervensi
berupa pendidikan kesehatan. Hal
ini menunjukkan bahwa
pengetahuan remaja tentang
Dismenore, termasuk pengertian,
faktor penyebab, dan metode
penanganannya masih terbatas.
Sebagian kecil bahkan masuk dalam
kategori kurang, yang
mengindikasikan adanya
kesenjangan dan
kurangnya kesehatan
reproduksi di kalangan remaja.
Setelah diberikan pendidikan
kesehatan, terjadi peningkatan yang
signifikan dalam pengetahuan
remaja putri. Peningkatan ini
menunjukkan  bahwa intervensi
pendidikan kesehatan yang
terstruktur dan menarik, seperti
penggunaan media leaflet dan
PowerPoint, efektif dalam
meningkatkan pemahaman remaja
terhadap Dismenore. Uji statistik
bivariat menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan antara
pendidikan kesehatan dan
peningkatan tingkat pengetahuan.
Penurunan skor rata-rata dari pre-
test ke post-test serta penurunan
standar  deviasi mencerminkan
peningkatan pengetahuan yang tidak
hanya signifikan, tetapi juga merata
di antara seluruh responden.

informasi
literasi

SARAN
Untuk Responden/Remaja

Remaja, khususnya siswi yang
sedang atau akan mengalami
menarche, disarankan untuk lebih
proaktif dalam mencari informasi
terkait kesehatan reproduksi,
termasuk Dismenore. Dengan
meningkatnya pengetahuan,
diharapkan remaja dapat
menerapkan cara-cara penanganan
yang tepat terhadap nyeri haid dan
tidak lagi mengandalkan mitos atau
praktik yang tidak terbukti secara
medis. Remaja juga dianjurkan
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untuk terbuka berdiskusi dengan
orang tua, guru, atau tenaga
kesehatan jika mengalami keluhan
terkait menstruasi.

Untuk Guru dan Tenaga Kesehatan
Sekolah

Guru Bimbingan Konseling (BK)
dan petugas UKS perlu dilatih agar
mampu memberikan pendidikan
kesehatan secara efektif, sesuai
dengan gaya belajar dan kebutuhan
psikososial remaja.

Metode pembelajaran yang
digunakan hendaknya interaktif dan
berbasis media visual agar materi
lebih mudah dipahami dan menarik
bagi siswa (remaja).

Untuk Masyarakat

Masyarakat, terutama orang
tua dan lingkungan sekolah, perlu
berperan aktif dalam membangun

budaya terbuka dan suportif
terhadap pembelajaran tentang
kesehatan  reproduksi. Edukasi
mengenai Dismenore harus

dilakukan secara terus menerus agar
tidak menjadi hal yang tabu. Orang
tua dapat menjadi sumber informasi
pertama yang terpercaya bagi anak,
sementara sekolah menjadi tempat
yang strategis dalam menyampaikan
informasi secara terstruktur dan
ilmiah. Dukungan dari masyarakat
dapat menciptakan lingkungan yang
sehat dan sadar akan pentingnya
kesehatan reproduksi remaja.

Untuk Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya dapat
dikembangkan dengan menggunakan
desain yang berbeda seperti quasi-
experimental atau longitudinal study
untuk mengukur dampak jangka
panjang  pendidikan  kesehatan
terhadap perilaku siswi dalam
mengatasi Dismenore.
Pengembangan materi edukasi
berbasis teknologi seperti video
interaktif, aplikasi edukatif, atau e-



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 7 NOMOR 12 TAHUN 2025] HAL 5290-5305

WG SNR [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2025

learning untuk menjangkau lebih

banyak remaja secara luas.
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